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Abstrak: Akuntasi bank syariah adalah merupakan prosespenghitungan keuangan mulai dari pengumpulan danapenyaluran dana. Setiap pengumpulan dana yang dilakukanoleh bank syariah memilki akun-akun yang berbeda denganbank konvensional. Dal pengumpulan dan bank syariahmenggunakan produk giro dan tabungan wadi’ah dan tabungandan deposito mudharabah. Dalam menyalurkan dan kemasyarakat bak syariah memakai 3 produk unggulan yaitu,pembiayaan mudharabah, musyarakah dan jual beli murabahah.
Abstract: Accounting of Shari’ah Banks is the financialaccounting process from the collection of funds, distribution offunds. Every collection of funds is done by Shari’ah Banks havethe accounts that are different from conventional banks. In thecollection and Shari’ah Banks uses the accounts product andsavings wadi'ah and savings and mudharabah deposits. Indistributing and to Shari’ah Bank community uses 3 featuredproducts are, financing mudharabah, Musharaka and buyingand selling murabahah.
Kata kunci: Akuntansi, Perbankan, Syariah
PendahuluanPada edisi yang lalu penulis menulis tentang akuntansi syariahditinjau dari segi definisi, historis, dan aplikatif  secara umum, meliputineraca, laporan laba rugi dan karakter akuntansi syariah. Pada edisi inipenulis akan menulis tentang akuntansi bank syariah, seperti definisi,pengakuan dan pengukuran, posting-posting pada neraca akuntansibank syariah, dan praktek kontemporer yang berlaku pada bank syariahyang diimplemetasikan dalam jurnal.
PengertianAkuntansi Perbankan syariah adalah sebuah seni mencatat,mengklasifikasi, meringkas, melaporkan dan menganalisa dengan caratertentu dan dalam ukuran moneter, transaksi dan kejadian-kejadian
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yang umumnya bersifat keuangan berdasarkan nilai-nilai syariah yangbertujuan memberikan informasi kuantitatif yang bersifat finansialmengenai suatu bisnis keuangan perbankan syariah sebagai dasarpengambilan keputusan bagi pemakainya.Definisi akuntansi perbankan syariah tidak jauh bebeda dengandefinisi akuntansi syariah dan akuntansi konvensional, hanyamenambah kata perbankan yang menjadi obyek pembicaraan. Bisnisperbankan syariah adalah merupakan  bisnis jasa keuangan, bukanbisnis perusahaan barang. Perusahaan perbankan syariah sangat unikdan berbeda dengan perusahaan barang lainnya, karena duniaperbankan, baik itu perbankan syariah dan selain syariah diaturperaturan yang diterbitkan oleh Bank Indonesia sebagai bank sentralyang dinyatakan dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI).1Pada perbankan syariah diatur oleh 2(dua) kepatuhan, yaitukepatuhan syariah yang dituangkan fatwa Dewan SyariahNasional(DSN), dan kepatuhan oprasional yang dituangkan dalamPeraturan Bank Indosesia. Dua kepatuhan ini harus seiring dan selarasdalam menjalankan bisnis perbankan.2
Mekanisme Kerja Perbankan SyariahDalam perbankan syariah system uang masuk dan keluarsebagaimana gambar di bawah ini.
Posting-posting Pada Neraca Perbankan SyariahNeraca adalah gambaran tentang keseimbangan antara Akivadan Kewajiban. Neraca merupakan salah satu gambarn dari laporankeuangan bank yang mengemukakan perbandingan yang seimbangantara harta, milik (kekayaan) bank dengan semua kewajiban, hutangdan modalnya. Pos-pos dalam aktiva dan kewajiban suatu bank syariahkomersial, secara lengkap dapat disajikan dalam neraca sebagai berikut.3
1 Ali mauludi AC, Akuntansi Perbankan Syariah (Jakarta: Alim’s Pulishing, 2014), hlm. 82Ismail Nawawi Uha, Manajemen Perbankan Syariah (Jakarta : VIV Press, 2014), hlm. 3173Muhammad,Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2014), hlm.201
Pendanaan:1. Giro wadiah2. Tab wadiah3. Tab Mudharabah4. Deposit mudharabah
Bank Syariah Pembiayaan1. Mudharabah2. Musyarakah3. Piutang Murabahah
Akuntansi Perbankan Syariah
(Sebuah Kajian Teori dan Praktek Kontemporer)
al-Ihkâm, Vo l . 2 No .1  J un i  2015 3Iqtis adia
NERACABANK SYARIAH AT-TAQWA31 DESEMBER 20xB – 20xA
NO. Pos Rp VA NO. Pos Rp VAAKTIVA KEWAJIBAN,INVESTASI TIDAKTERIKAT DANEKUITAS1 Kas Kewajiban2 Penempatan padaBank Indonesia Kewajiban segera3 Giro Pada Bank Lain Bagi hasil yang belumdibagikan4 Penempatan padabank lain Simpanana. GiroWadi’ahb. TabunganWadi’ah5 Investasi pada efek /surat berharga Simpanan di bank  laina. GiroWadi’ahb. TabunganWadi’ah6 Piutanga. Murabahahb. Salamc. Istishna
Hutanga. Hutang salamb. Hutang istishnac. Kewajiban lain-lain7 Pembiayan
Mudharabah
Kewajiban danainvestasi terikat(Executing)8 Pembiayaan
Musyarakah
Hutang pajak9 Pinjaman Qardh Estimasi kerugiankomitmen dankontijensi10 Penyaluran danainvestasi terikat(Executing) Pinjaman yangditerima11 Penyisihan Kerugianpenghapus bukuanaktiva produktif Pinjaman subordinasi12 Persediaan Investasi tidak terikat
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13 Tagihan dankewajiban akseptasi Investasi tidak terikatdari bukan banka. Tab.Mudharabahb. DepMudharabah14 Ijarah Investasi tidak terikatdari banka. Tab.Mudharabahb. DepMudharabah15 Aktiva istishna dalampenyelesaian Ekuitas16 Penyerahan padaentitas lain Modal disetor17 Aktiva tetap danakumulasipenyusutaan Tambahan modaldisetor18 Piutang pendapatanbagi hasil Saldo laba/ rugi19 Piutang pendapatan
Ijarah20 Aktiva lainnya Kewajiban Investasitidak terikat danEkuitasTotal AktivaDengan uraian sebagai berikut:4
Sisi AktivaSisi aktiva dalam laporan keuangan bank syariah terdapat 18 posutama, mencakup semua harta, baik hak dan tagihan, dengan penjelasansebagai berikut:1. KasKas adalah semua mata uang keras dan logam baik rupiah atauvaluta asing yang masih berlaku sebagi alat pembayaran yang sah.Kas dan setara kas terdiri atas: (a) Kas; (b) Giro pada Bank Indonesiadan (c) Giro pada bank lain.2. Penemapatan pada bank IndonesiaPenemapatan pada bank Indonesia, dapat dilakukan dalam bentukgiro wadiah dan sertifikat wadiah. Giro wadiah pada bank Indonesia
4 Bank Indonesia, Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia, Jakarta: 2003
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adalah saldo rekening giro bank syariah dalam rupiah maupun matauang asing di bank Indonesia. Sertifikat Wadiah Bank Indonesiaadalah sertifikat yang diterbitkan bank Indonesia sebagai buktipenitipan dana berjangka pendek berdasarkan prinsip wadiah.3. Giro pada bank lainAdalah saldo rekening giro bank syariah pada bank lain di dalam danluar negeri baik dalam mata uang rupiah maupun valuta asingdengan tujuan untuk menunjang kelancaran transaksi antar bank.4. Penempatan pada bank lainAdalah penanaman dana pada bank syariah lain baik di dalammaupun di luar negeri dalam bentuk antara lain Sertifikat InvestasiMudharabah Antar Bank, Deposito Mudharabah, TabunganMudharabah, Giro Wadiah Dan Tabungan Wadiah yang dimaksudkanuntuk optimalisasi pengelolaan dana.5. Investasi pada efek (Surat Berharga)Adalah investasi yang dilakukan pada surat berharga komersialantara lain: wesel ekspor, saham, obligasi, dan unit penyertaan ataukontrak investasi kolektif (reksadana) sepanjang tidak bertentangandengan prinsip syariah.6. PiutangDalam hal piutang pada bank syariah mencakup jenis piutang:murabahah, salam dan istishna.Murabahah adlah transaksi penjualan barang dengan menyatakanharga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati olehpenjual dan pembeli.Salam adalah akad jual beli barang pesanan antara pembeli danpenjual dengan pembayaran dimuka dan pengiriman barang olehpenjual dibelakang.Istishna adalah akad penjualan antara pembeli dan produsen (yangjuga bertindak sebagai penjual).Berdasakan akad tersebut pembelimenugasi produsen untuk membuat atau mengadakan barangpesanan sesuai spesifikasi yang disyaratkan pembeli dan menjualnyadengan harga yang disepakati.Cara pembayaran dapat berupapembayaran dimuka, cicilan atau tagihan atau ditangguhakan sampaijangka waktu tertentu.7. Pembiayaan MudharabahAdalah akad kerjasama usaha antara bank sebagai pemilik dana dannasabah sebagai pengelola dana untuk melakukan kegiatan usahadengan nisbah pembagian hasil (keuntungan / kerugian) menurutkesepakatan dimuka.
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8. Pembiayaan MusyarakahAdalah kerjasam yang terjadi diantara para pemilik modal untukmenggabungkan modal dan melakukan usaha secara bersama dalamsuatu kemitraan, dengan nisbah pembagian hasil sesuai dengankesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung secara proporsionalsesuai dengan kontribusi modal.9. Pinjaman QardhAdalah penyediaan dana atau tagihan yang dapat dipersamakandengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antarapeminjam dan pihak yang meminjamkan yang mewajibkanpeminjam melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu.10. Penyaluran Dana Investasi Terikat (Executing)Adalah akad kerja sama usaha antara bank sebagai pengelola danadan nasabah sebagai pemilik dana dimana pemilik dana memberikanpersyaratan tertentu dalam tujuan pembiayaan, sector usaha, lokasidan persyaratan lainnya serta bank ikut menanggung resiko ataspenyaluran dana investasi terikat tersebut.11. Penyisihan Kerugian dan Penghapus-Bukuan Aktiva ProduktifAktiva produktif adalah penanaman dana bank syariah baik dalamrupiah maupun valas dalam bentuk pembiayaan, piutang, qardh,surat berharga syariah, penempatan, penyertaan modal, penyertaanmodal sementara, komitmen dan kontijensi pada transaksi rekeningadministrative serta sertifikat wadiah bank Indonesia.Penyisihan kerugian aktiva produktif adalah penyisihan yang harusdibentuk baik dalam rupiah maupun valas untuk menutupkemungkinan kerugian yang timbul sehubungan dengan penanamandana kedalam aktiva produktif.Penghapus bukuan aktiva produktif (hapus buku) adalah tindakanadministrative bank untuk menghapus buku aktifa produktif yangtergolong macet dari neraca sebesar kewajiban nasabah tanpamenghapus hak tagih bank kepada nasabah. Nasabah dalampengertian ini adalah pembeli pada transaksi murabahah penjualpada transaksi salam, mudharib pada transaksi mudharabah, mitrapada transaksi musyarakah, penyerah pada transaksi ijarah,peminjam pada transaksi qardh.12. PersediaanAdalah aktiva non-kas tersedia untuk:a. Dijual dengan akad mudharabahb. Diserahkan sebagai modal bank dalam akad pembiayaanmudharabah/ musyarakah
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c. Disalurkan dalam akad salam atau salam paralleld. Aktiva istishna yang telah selesai tetapi belum diserahkan bankpada pembeli akhir13. Tagihan dan kewajiban akseptasiAdalah semua transaksi yang dilakukan bank syariah dalam bentuk:L/C, wesel, ekspor, impor, beneficiary dan aktivitas yang sejenis ittu.14. IjarahAdalah Akad sewa menyewa antara muajir (lessor) dengan musta’jir
(lease) atas ma’jur (objek sewa) untuk mendapatkan imbalan atasbarang yang disewakannya.Ijarah muntahiya bit tamlik adalah perjanjian sewa suatu barangantara lessor dengan lease diakhiri dengan perpindahan hak  milikobjek sewa.15. Aktiva istisna dalam penyelesaianAdalah aktiva istishna yang masih dalam proses pembuatan.16. Penyertaan pada entitas lainAdalah penanaman dana bank syariah/ lembaga keuangan syariahdalam bentuk kepemilikan saham pada lembaga keuangan syariahlain untu tujuan investasi jangka panjang, baik dalam rangkapendirian maupun ikut serta dalam operasi lembaga keuangan lain,termasuk penyertaan sementara dalam rangka restrukturisasipembiayaan atau lainnya.17. Aktiva tetap dan akumulasi penyusutanAktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuksiap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakandalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalamrangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaatlebih dari satu tahun.Penyusutan adalah alokasi sistematik jumlah yang dapat disusutkandari suatu aktiva sepanjang masa bermanfaat.Piutang pendapatan bagi hasil adalah tagihan yang timbul karenamudharabah telah melaporkan bagi hasil atas pengelolaan usahatetapi kasnya belum diserahkan pada bank.Piutang pendapatan ijarah adalah tagihan yang timbul karenaadanya pendapatan sewa yang belum diterima oleh bank sebagaipemilik objek sewa dari transaksi ijarah atau Ijarah muntahiyya bittamlik.18. Aktiva lain
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Aktiva lainnya adalah aktiva yang tidak secara layak digolongkandalam pos-pos sebelumnya dan tidak cukup material dalam postersendiri.
Sisi KewajibanSisi kewajiban dalam laporan keuangan laporan bank syariahterdapat 10 pos utama, mencakup semua kewajiban baik jangka pendekmaupun jangka panjang, dengan penjelasan sebagai berikut:1. Kewajiban segeraAdalah kewajiban pada pihak lain yang sifatnya wajib segeradibayarkan sesuai perintah pemberi amanat.2. Bagi hasil yang belum dibagikanAdalah kewajiban mudharib (bank) kepada shahibul maal atasbagian keuntungan hasil usaha bank yang telah disisihkan daripengelolaan dana mudharabah.3. SimpananAdalah kewajiban bank syariah kepada pihak ketiga (bukan bank)berupa giro dan tabungan yang mempergunakan prinsipwadiah.Wadiah adalah titipan nasabah yan harus dijaga dandikembalikan setiap saat bila nasabah yang bersangkutanmenghendaki. Bank syariah bertanggungjawab atas pengembaliantitipan dana tersebut.4. Simpanan dari bank lainAdalah kewajiban bank syariah kepada bank lain baik di dalammaupun di luar negeri dalam bentuk antara lain giro wadiah,tabungan wadiah, serifikat investasi mudharabah antar bank (SIMA).5. Kewajiban lainAdalah kewajiban bank yang berkaitan dengan kegiatan utama bankantara lain: hutang salam; hutang istishna; dan kewajiban lain-lain.Dengan penjelasan berikut: hutang salam adalah modal usaha yangditerima oleh bank (sebagai penjual) dari pembeli.Hutang istishna yang berasal dari transaksi istishna yangpembayarannya bersama dalam proses pembuatan aktiva istishnaadalah hutang yang timbul dari tagihan subkontraktor pada bank.Hutang istishna yang berasal dari transaksi istishna yangpembayarnnya dilakukan dimuka secara penuh adalah hutang yangtimbul atas harga barang yang dibayar terlebih dahulu oleh pembeliakhir.
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Kewajiban lain-lain adalah semua kewajiban kepada pihak lain ataskegiatan utama bank yang tidak dapat digolongkan kedalam hutangsalah dan hutang istishna.6. Kewajiban dana investasi terikat (executing)Adalah dana investasi dimana pemilik dana memberikan batasankepada pengelola dana mengenai tempat, cara dan objek investasi,serta bank ikut menanggung resiko hasil usaha dari proyek yangdibiayai.7. Hutang pajakAdalah pajak badan usaha yang harus disetorkan ke kas Negara olehbank berdasarkan ketentuan yang berlaku.8. Estimasi kerugian komitmen dan kontijensiAdalah taksiran kerugian akibat tidak dipenuhi nya komitmen dankontijensi oleh nasabah.9. Pinjaman yang diterimaAdalah dana yang diterima bank lain, bank Indonesia atau pihak laindengan kewajiban pembayaran kembali sesuai dengan persyaratandalak akad.10. Pinjaman subordinasiAdalah pinjaman yang berdasarkan suatu perjanjian hanyaa dapatdilunasi apabila bank telah memenuhi kewajiban tertentu dan dalamhal terjadi likuidasi hak tagihnya berlaku paling akhir dari semuakewajiban dan investasi tidak terikat.
Sisi InvestasiSisi investasi dalam laporan keuangan bank syariah terdapat 2pos utama, mencakup semua jenis investasi yang dilakukan oleh bankmaupun bukan bank syariah, dengan penjelasan sebagai berikut:1. Investasi tidak terikat dari bukan bank (Mudharabah Mutlakah)Mudharabah adalah akad kerja sama antara pemilik dana (shahibul
maal) dan pengelola dana (mudharib) untuk melakukan kegiatanusaha dengan nisbah bagi hasil (keuntungan atau kerugian) menurutkesepakatan dimuka.Mudharabah mutlakah adalah akad mudharabah dimana shahibulmaal memberikan kebebasan kepada pengelola dana (mudharib)dalam pengelolaan investasinya.2. Investasi tidak terikat dari bank lain (mudharabah muthlakah)Mudharabah adalah akad kerja sama antara pemilik dana (shahibul
maal) dan pengelola dana (mudharib) untuk melakukan kegiatan
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usaha dengan nisbah bagi hasil (keuntungan atau kerugian) menurutkesepakatan dimuka.Mudharabah mutlakah adalah akad mudharabah dimana shahibulmaal memberikan kebebasan kepada pengelola dana (mudharib)dalam pengelolaan investasinya.Sertifikat investasi mudharabah antar bank (sertifikat IMA) adalahsertifikat yang digunakan sebagai sarana untuk mendapatkan danadengan prinsip mudharabah.
Sisi EkuitasSisi ekuitas dalam laporan keuangan bank syariah terdapat 3 posutama, mencakup semua jenis ekuitas bank syariah, dengan penjelasansebagai berikut:1. Modal DisetorModal dasar adalah seluruh nilai nominal saham sesuai dengananggaran dasar.Modal disetor adalah modal yang  telah efektif diterima bank sebesarnilai nominal saham.2. Tambahan Modal DisetorTerdiri dari berbagai macam unsure penambahan modal seperti agiosaham, tambahan modal dari perolehan kembali saham denganharga lebih rendah daripada jumlah yang diterima pada saatpengeluaran, tambahan modal dari penjualan saham yang diprolehkembali dengan harga diatas jumlah yang dibayarkan pada saatperolehannya dan lain sebagainya.3. Saldo Laba/RugiAdalah akumulasi hasil usaha periodic setelah memperhitungkanpembagian deviden dan koreksi laba atau rugi tahun lalu.Saldo laba/rugi dikelompokkan menjadi:a. Cadangan tujuan adalah cadangan yang dibentuk dari laba bersihsetelah pajak yang tujuan penggunaanya telah ditetapkan.b. Cadangan umum adalah cadangan yang dibentuk dari laba bersihsetelah pajak yang dimaksutkan untuk memperkuat modal.c. Sisa laba yang belum dicadangkan terdiri dari:1) Laba/ rugi tahun lalu yang belum ditetapkan penggunaannya2) Laba/rugi tahun berjalan.
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Jurnal-jurnal pada akuntansi Perbankan SyariahBerikutt ini adalah contoh-contoh jurnal dalam akuntansipendanaan.
GIROWADIAHGiro wadiah adalah titipan simpanan yang dapat diambil kapansaja dengan menggunakan cek, bilyet giro, pemindahbukuan atau alasperintah pembayaran lain. Dewan Syariah Nasional menetapkanketentuan bahwa giro wadiah tidak ada imbalan yang disyaratkan,kecuali dalam bentuk pemberian yang bersifat suka rela dari pihak bank.Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI 2003),menyatakan bahwa giro wadiah adalah titipan pihak ketiga pada bankSyariah yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat denganmenggunakan cek, bilyet giro, kartu ATM, sarana perintah pembayaranlainnya atau dengan cara memindahbukukan.Giro wadiah diakui sebesar nominal penyetoran atau penarikanyang dilakukan oleh pemilik rekening. Setoran giro wadiah yangditerima secara tunai diakui pada saat uang diterima. Setoran giro
wadiahmelalui kliring diakui setelah efektif diterima.Contoh:
Transaksi 1 (Penerimaari. setoran girowadiah)05/03/2005 Bank Muslim Syariah menerima setoran tunai dari bapakAli sebesar Rp10.000.000,00 untuk setoran giro wadiah.Tgl Keterangan Debit (Rp) Kredit (Rp)05/03/2005 KasGiro wadi’ah-rekening Bp. Ali 10.000.000 10.000.000(Diterima setoran giro wadi’ah Bapak Ali)
Analisis:Setoran giro wadiah telah diterima sehingga dapat diakuisebesar nominalnya Rp10.000.000,00.
Transaksi 2 (Penarikan dana girowadiah oleh nasabah)10/03/2005 Bapak Ali melakukan penarikan dana giro wadiahsebesar Rp1.000.000,00 dengan menggunakan cek.
Analisis:Penarikan yang dilakukan bapak Ali diakui sebesar nominal yangditarik sebesar Rp1.000.000,00.Tgl Keterangan Debit (Rp) Kredit (Rp)10/03/2005 Giro wadi’ah-rekening Bp. AliKas 1.000.000 1.000.000
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(Dibayar penarikan giro wadi’ah Bapak Ali)
Transaksi 3 (Transfer ke rekening lain)01/04/2005 Bapak Ali melakukan transfer ke rekening ibu Lia dibank ABC sebesar Rp. 4.000.000,00, BI sebagai lembaga kliring.
Analisis:Transaksi transfer antar bank dilakukan dengar, mekanismekliring, sebesar nilai yang ditransfer Rp. 4.000.000,00, misalnya lembagakliringnya adalah Bank Indonesia.Tgl Keterangan Debit (Rp) Kredit (Rp)10/03/2005 Giro wadi’ah-rekening Bp. AliBank Indonesia 4.000.000 4.000.000(Tranfer giro wadiah bapak ali rek ibu lia di Bank ABC)Apabila uang transferan efektif pindah ke bank yang dituju makajurnalnya sebagai berikut:Tgl Keterangan Debit (Rp) Kredit (Rp)10/03/2005 Giro wadi’ah-rekening Bp. AliKas (Bank ABC) 4.000.000 4.000.000(Tranfer giro wadiah bapak ali rek ibu lia di Bank ABC)
Transaksi 4 (Pemberian bonus girowadiah)05/04/2005 Bank Muslim Syariah memberikan bonus atasrekening giro wadiah sebesar Rp. 25.000,00, pajak penghasilan 10%.
Analisis:Bonus yang diberikan pada nasabah giro wadiah menambahbeban bonus wadiah, atas bonus tersebut dikenakan pajak sebesar(misalnya) 10%.Tgl Keterangan Debit (Rp) Kredit (Rp)05/04/2005 Beban bonus wadiahGiro wadiah- rekeningBp. AliKewajiban pajakpenghasilan
25.000 22.5002.500
(Dibayar bonus wadiah bapak ali)
TABUNGANWADIAHTabungan wadiah adalah jenis simpanan dari nasabah yangmemerlukan jasa penitipan dana dengan tingkat keleluasaan penarikandana tertentu. Tabungan wadiah yang menggunakan prinsip wadiah yad
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dhamanah memungkinkan bank dalam mengelola dana. Bankmemperoleh izin dari nasabah untuk menggunakan dana tersebutselama mengendap di bank. Nasabah dapat menarik sebagian atauseluruh saldo simpanannya sewaktu-waktu atau sesuai denganperjanjian yang disepakati. Bank menjamin pembayaran kembalisimpanan nasabah. Semua keuntungan atas pemanfaatan dana menjadimilik bank. Atas keinginan bank, maka bank dapat memberikan imbalankeuntungan yang berasal dari sebagian keuntungan bank.Menurut Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia,2003, tabungan wadiah diakui sebesar nominal penyetoran ataupenarikan yang dilakukan oleh pemilik rekening. Setoran tabungan
wadiah yang diterima secara tunai diakui pada saat uang diterima.Setoran tabungan wadiah melalui kliring diakui setelah efektifditerima.Pemberian bonus atas simpanan kepada nasabah diakuisebagai beban pada saat terjadinya.Contoh:
Transaksi I (Penerimaan setoran tabungan wadiah)15/01/2006 Bank Muslim Syariah menenma setoran tunai dariibu Ameli sebesar Rp. 20.000.000,00 untuk setoran tabungan wadiah.
Analisis:Setoran tabungan wadiah telah diterima sehingga dapat diakuisebesar nominalnya Rp. 20.000.000,00.Tgl Keterangan Debit (Rp) Kredit (Rp)15/01/2006 Kas Tabungan wadiah- rek.Ibu Ameli 20.000.000 20.000.000(Diterima setoran tabungan wadiah ibu ameli)
Transaksi 2 (Penarikan dana tabungan wadiah oleh nasabah)20/01/2006 Ibu Ameli melakukan penarikan danatabungan
wadiah sebesar Rp. 1.000-000,00 dengan melalui ATM.
Analisis:Penarikan yang dilakukan ibu Ameli diakui sebesar nominal yangditarik sebesar Rp. 1.000.000,00.Tgl Keterangan Debit (Rp) Kredit(Rp)20/01/2006 Tabungan wadiah – rek IbuAmeliKas ATM 1.000.000 1.000.000(Dibayar penarikan tabungan wadiah Ibu Ameli)
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Transaksi 3 (Transfer ke rekening lain bank yang berbeda)25/01/2006 Ibu Ameli melakukan transfer ke rekening bapakAhmad di bank DUTA sebesar Rp. 5.000.000,00, BI sebagai lembagakliring.
Analisis:Transaksi transfer antar bank dilakukan dengan mekanismekliring, sebesar nilai yang ditransfer Rp. 5.000.000,00, misalnya lembagakliringnya adalah Bank Indonesia.Tgl Keterangan Debit (Rp) Kredit(Rp)25/01/2006 Tabungan wadiah ibu AmeliBank Indonesia 5.000.000 5.000.000(Tranfer tabungan wadiah Ibu Ameli ke rek Bapk Ahmad di BankDuta)Apabila uang transferan efektif pindah ke bank yang dituju makajurnalnya sebagai berikut:Tgl Keterangan Debit (Rp) Kredit(Rp)25/01/2006 Tabungan wadiah ibu AmeliKas (Bank Duta) 5.000.000 5.000.000(Tranfer tabungan wadiah Ibu Ameli ke rek Bapk Ahmad di BankDuta)
Transaksi 4 (Transfer ke rekening lain bank yang sama)30/01/2006 Ibu Ameli melakukan transfer ke rekening bapakHadi pada bank yang sama yaitu Bank Muslim Syariah sebesar Rp.3.000.000,00.Tgl Keterangan Debit (Rp) Kredit(Rp)30/01/2006 Tabungan wadiah Ibu AmeliRekening bp. Hadi 3.000.000 3.000.000(transfer tabungan wadiah Ibu Ameli ke rek Bpk. Ahmad)
Transaksi 5 (Pemberian bonus tabungan wadiah)15/02/2006 Bank Muslim Syariah memberikan bonus atasrekening tabungan wadiah ibu Ameli sebesar Rp. 50.000,000, PPH 10%.
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Analisis:Bonus yang diberikan pada nasabah tabungan wadiahmenambah bcban bonus wadiah, atas bonus tersebut dikenakan pajakse-besar (misalnya) 10%.Tgl Keterangan Debit (Rp) Kredit (Rp)15/02/2006 Beban bonus wadiahTab. Wadiah rek ibuAmeliPajak
50.000 45.0005.000(Dibayar bonus giro wadiah Ibu Ameli)
PRINSIPMUDHARABAH
Mudharabah adalah prinsip kerja sama antara dua pihak pemilikdana (shahibul maal) dan pengelola dana (mudharib) untuk melakukanusaha bersama. Dalam mudharabah pemilik dana tidak bolehmencampuri pengelolaan operasional usaha. Keuntungan yang diperolehdibagi bersama sesuai dengan nisbah yang telah disepakati. Kerugianusaha yang terjadi bukan karena kesalahan pengelolaan usahaditanggung oleh pemilik dana, hanya kerugian yang disebabkan olehkesalahan mudharib yang dapat dibebankan pada pengelola dana(mudharib).
Mudharabah sebenarnya dapat dibagi menjadi dua macam yaitu
mudharabah muthlaqah dan mudharabah muqayyadah. Mudha-rarah
mutlaqah adalah akadmudharabah yang memberikan kebebasan kepadapengelola (mudharib) dalam pengelolaan investasi. Mudharabah
muqayyadah adalah akad mudharabah yang tidak memberikankebebasan dalam pengelolaan investasi. Pada bab ini akan dibahas
mudharabah muthlaqah.Dana yang diterima oleh bank dengan prinsip mudharabahbukan merupakan kewajiban bank. Bank tidak berkewajibanmengembalikan dana tersebut apabila terjadi kerugian pengelolaan danayang bukan disebabkan kelalaian atau kesalahan bank sebagai mudharib.PAPSI, 2003, menjelaskan bahwa bagi hasil mudharabah dapat dilakukandengan menggunakan dua metode, yaitu bagi laba (profit sharing) ataumenggunakan metode bagi pendapatan (revenue sharing). Bagi laba,dihitung dari pendapatan setelah dikurangi beban yang berkaitandengan pengelolaan dana mudharabah. Sedangkan bagi pendapatan,dihitung dari total pendapatan pengelolaan mudharabah. PSAK 59, 2002,memberikan contoh dua metode tersebut sebagai berikut:Uraian Jumlah Metode Bagi Hasil
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PenjualanHarga pokok penjualanLaba kotorBebanLaba rugi bersih
10065 Revenue sharing352510 Profit sharingMetode profit sharing, berarti kerugian yang terjadi ditanggungoleh pemilik dana (shahibul maal), kecuali jika ditemukan adanyakelalaian atau kesalahan bank sebagai pengelola dana. Metode revenue
sharing, berarti shahibul maal (nasabah) tidak akan menanggungkerugian, kecuali bank dilikuidasi dengan kondisi realisasi asset banklebih kecil dari kewajiban. Dalam aplikasi penghimpunan danaperbankan Syariah prinsip mudharabah digunakan dalam bentukdeposito dan tabungan. Deposito mudharabah dan tabungan
mudharabah disajikan dalam bentuk investasi tidak terikat.
DEPOSITOMUDHARABAHMenurut PAPSI, 2003, deposito mudharabah adalah investasitidak terikat pihak ketiga pada bank Syariah yang penarikannya hanyadapat dilakukan pada waktu tertentu dengan pem-bagi-an hasil sesuaidengan nisbah yang telah disepakati di muka antara nasabah denganbank Syariah yang bersangkutan. Investasi tidak terikat dari pihak ketiga diakui pada saat diterima sebesar jumlah yang diterima. Bagi hasilinvestasi tidak terikat diberikan sesuai nisbah yang disepakati pada awalakad.Contoh:
Transaksi 1 (Penerimaan setoran depositomudharabah)03/03/2005 Bank Muslim Syariah menerima setoran tunaisebesar Rp.50.000.000,00 dari bapak Yoga untuk dimasukkan sebagaideposito mudharabah jangka waktu 3 bulan, nisbah 70 untuk nasabahdan 30 untuk bank.
Analisis:Telah diterima uang tunai untuk deposito mudharabah sehinggadapat diakui sebagai depositomudharabah.Tgl Keterangan Debit (Rp) Kredit (Rp)03/03/2005 KasDeposito mudh- rek Bp.Yoga 50.000.000 50.000.000
Akuntansi Perbankan Syariah
(Sebuah Kajian Teori dan Praktek Kontemporer)
al-Ihkâm, Vo l . 2 No .1  J un i  2015 17Iqtis adia
(Diterima setoran deposito mudharabah Bp. Yoga)
Transaksi 2 (Hutang bagi hasil inve stasi)30/0/2005 Bank Muslim Syariah memperhitungkan bagi hasilinvestasi, bagian nasabah deposito mudharabah (untuk semua nasabahdeposito mudharabah) adalah Rp. 25.000.000,00. Belum dibagikan padanasabah..
Analisis:Bagi hasil investasi yang sudah diperhitungkan dan telah jatuhtempo tetapi belum diserahkan kepada nasabah disajikan sebagaikewajiban bank.Tgl Keterangan Debit (Rp) Kredit (Rp)03/05/2005 Beban bagi hasil depsitomudhBagi hasil belum dibagideposito mudh
25.000.000 25.000.000(Bagi hasil deposito mudharabah yang belum dibagi)
Transaksi 3 (Realisasi bagi hasil kepada nasabah)01/06/2005 Bank Muslim Syariah merealisasikan pembayaranbagi hasil deposito mudharabah untuk bapak Yoga Rp500.000,00, pajakpenghasilan sebesar 10%.
Analisis:Realisasi pembayaran bagi hasil kepada nasabah, dibukukansebagai beban bagi hasil. Dalam kasus ini telah dilakukan pencatatanbeban bagi hasil pada bagi hasil belum dibagi (transaksi 2), makakemudian diakui sebagai pelunasan bagi hasil yang belum dibagi.Tgl Keterangan Debit(Rp) Kredit(Rp)03/06/2005 Bagi hasil belum dibagi depositomudhKas/ rekening Bp. YogaKewajiban pajak penghasilan
500.000 450.00050.000(Dibayar bagi hasil depositomudharabah Bp Yoga)
Transaksi 4 (Jatuh Tempo Deposito)03/06/2005 Deposito mudharabah jatuh tempo dan dicairkanoleh bapak Yoga sebesar Rp. 50.000.000,00.
Analisis:
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Deposito yang jatuh tempo dan dicairkan oleh nasabahmengurangi saldo depositomudharabah.Tgl Keterangan Debit (Rp) Kredit (Rp)03/06/2005 Mudharabah rek. Bp YogaKas 50.000.000 50.000.000(Dibayar deposito mudharabah Bp. Yoga yang jatuh tempo)
TABUNGANMUDHARABAHMenurut PAPSI, 2003, tabungan mudharabah adalah investasitidak terikat pada pihak ketiga pada bank Syariah yang, penarikannyahanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu. yang disepakati.Contoh:
Transaksi 1 (Penerimaan setoran tabunganmudharabah)03/01/2006 Bank Muslim Syariah menerima setoran tunaisebesar Rp.25.000.000,00 dari bapak Arif sebagai tabungan
mudharabah.
Analisis:Telah diterima uang tunai untuk tabungan mudharabah sehinggadapat diakui sebagai tabunganmudharabah.Tgl Keterangan Debit (Rp) Kredit (Rp)03/01/2006 KasTab. Mudharabah – rekBp. Ali 25.000.000 25.000.000(Diterima setoran tabungan mudharabah Bp. Ali)
Transaksi 2 (Hutang bagi hasil investasi)30/01/2006 Bank Muslim Syariah memperhitungkan bagi hasilinvestasi, bagian nasabah tabungan mudharabah (untuk semua nasabahtabunganmudharabah) adalah Rp. 10.000.000,00. Belum dibagikan padanasabah.
Analisis:Bagi hasil investasi yang sudah diperhitungkan dan telah jatuhtempo tetapi belum diserahkan kepada nasabah disajikan sebagaikewajiban bank.Tgl Keterangan Debit (Rp) Kredit (Rp)30/01/2006 Beban bagi hasil tab.mudharabahBagi hasil belum dibagitab.Mudh.
10.000.000 10.000.000(Bagi hasil tabungan mudharabah yang belum di bagi)
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Transaksi 3 (Realisasi bagi hasil kepada nasabah)01/02/2006 Bank Muslim Syariah merealisasikan. pembayaranbagi hasil tabungan untuk bapak Arif sebesar Rp. 100.000,00, pajakpenghasilan sebesar 10%.
Analisis:Realisasi pembayaran bagi hasil kepada nasabah, dibukukansebagai beban bagi hasil. Dalam kasus ini telah dilakukan pencatatanbeban bagi hasil pada bagi hasil belum dibagi (transaksi 2), makakemudian diakui sebagai pelunasan bagi hasil yang belum dibagi.Tgl Keterangan Debit (Rp) Kredit(Rp)01/02/2006 Bagi hasil belum dibagi tab.mudhRekening Bp. ArifKewajiban pajak penghasilan
100.000 90.00010.000(Dibayar bagi hasil tabungan mudharabah Bp.Arif)
Transaksi 4 (pembayaran penarikan tabunganmudharabah)03/02/2006 Bapak Arif melakukan penarikan tabungan
mudharabahmetalui teller sebesar Rp. 1.000.000,00.
Analisis:Penarikan tabungan mudharabah diakui sebagai pengurangsaldo tabunganmudharabah.Tgl Keterangan Debit (Rp) Kredit(Rp)10/03/2016 Tabungan mudharabah rek Bp.ArifKas (Penarikan) 1.000.000 1.000.000(Dibayar penarikan tabungan mudharabah Bp. Arif)Akuntansi pembiayaan meliputi:1. Pembiayaan MudharabahPembiayaan mudharabah adalah bank syariah mengeluarkandananya untuk diinvestasikan kepada pihak lain maka jurnalnyasebagai berikut:Tgl Keterangan Debit (Rp) Kredit (Rp)16/03/2016 Pemb. MudharabahKas (ke Bp. Arif) 40.000.000 40.000.000(Dibayar pembiayaan mudharabah kepada Bp. Arif)2. Pembiayaan musyarakah
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Pembiayaan musyarakah adalah pembiayaan dimana antara bankdan nasabah sama-sama berkontribusi modal untuk menjalankansebuah usaha. Contoh jurnal sebagai berikut:Tgl Keterangan Debit (Rp) Kredit (Rp)16/03/2016 Pemb. MusyarakahKas (ke Bp. Anton) 50.000.000 50.000.000(Dibayar pembiayaanmusyarakahkepada Bp. Anton)3. Pembiayaan Murobahah (Piutang Murobahah)Pembiayaan murabahah adalah sebuah pembiayaan jual beli dimanaada harga pokok dan margin yang disepakati bersama antara pihakbank dan nasabah.Dalam akuntansi murobahah ini ada 2 akun yangperlu diketahui yaitu persediaan murobahah dan marginmurobahah. Contoh jurnal pembelian sepeda motor sebagaipersediaan murobahah.Tgl Keterangan Debit (Rp) Kredit (Rp)16/03/2016 Persd murobahah (spdmotor)Kas (ke dealer) 50.000.000 50.000.000Pembelian persediaan murobahah pada dealerSetelah itu persediaan tersebut diakad murobahah kepada nasabahyang harganya sudah disetujui di aawal, harga tersebut meliputiharga pokok dan harga margin, harga pokok Rp 50.000.000 danmargin sebesar Rp 5.000.000, dan harga jualnya sebesar Rp55.000.000. maka jurnalnya sebagai berikut.Tgl Keterangan Debit (Rp) Kredit (Rp)11/03/2016 Piutang MurobPersediaan murobMargin murob tangguh 55.000.000 50.000.0005.000.000Diserahkan persediaan murob kepada nasabah dengan harga jualsebesar 55.000.000
KesimpulanDari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:1. Dalam akuntansi perbankan syariah akan memuat jurnal-jurnal uangyang masuk dan pendanaan dan jurnal-jurnal yang keluar yangdisebut dengan pembiayaan.
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2. Ketika uang masuk ke bank maka posisi kas berada di kolom debet.Dan ketika uang keluar dari bank maka posisi kas berada dalamkolom kredit.3. Apabila nasabah pembiayaan memiliki nomor rekening di bank yangbersangkutan maka pada kolom kredit tidak usah menulis kas tetapicukup menulis rekening yang  bersangkutan.4. Transfer antar bank yang bereda maka sebagai lembaga klearingadalah BI yang bertugas untuk menjaga sampai atau tidaknya uangtersebut keppada bank yang dituju.5. Apabila transfer antar bank dinyatakan efektif maka kas dari bank Aakan pindah ke bank B secara pembukuan.
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